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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Tradisi pagang sawah sudah berlangsung sejak lama di Minangkabau 

khususnya di Nagari Punggung Kasik. Dalam tradisi pagang sawah ini 

menggunakan sistem pinjaman dengan patokan emas dan untuk hak 

pemanfaatan dipegang oleh penerima gadai. Masyarakat setuju dengan 

sistem pelaksannan tradisi pagang sawah karena di anggap baik. hal ini 

dibuktikan dari hasil persentase keseluruhan sebesar 72.560% yang masuk 

dalam kategori baik. Pada dasarnya trasdisi ini bertujuan untuk fungsi 

sosial, yaitu untuk saling membatu sesama, baik saudara persukuan 

maupun orang lain. Oleh sebab itu trasdisi pagang sawah pada masyarakat 

Minangkabau khususnya Masyarakat Nagari Punggung Kasik masih tetap 

mempertahankan tradisi ini. 

2. Praktek gadai pagang sawah yang biasa terjadi dikalangan petani di 

Nagari Punggung Kasik merugikan penggadai dan menguntungkan para 

penerima gadai. Hal ini berdampak  buruk pada perekonomian penggadai 

dan sebaliknya akan berdampak baik bagi peningkatan perekonomian 

penerima gadai yang dapat meciptakan kesejangan sosial ekonomi pada 

Masyarakat Nagari Punggung Kasik. Hal ini ditujukan dari hasil 

persentase keseluruhan pernyataan tradisi pagang sawah memiliki dapat 

pada perekonomian masyarakat yaitu sebesar 66.6%. Artinya tradisi 

pagang sawah memiliki dampak yang kuat pada perekonomian 

masyarakat Nagari Punggung Kasik. 
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3. Pelaksanaan tradisi pagang sawah yang terjadi di Nagari Punggung Kasik 

jika dilihat dari tinjauan ekonomi Islam terdapat syarat dan hal-hal yang 

tidak terpenuhi dalam prinsip gadai dalam Islam dan tradisi pagang sawah 

yang terjadi pada masyarkat Nagari Punggung Kasik terdapat ketidak 

adilah yang dirasakan penggadai karena seluruh barang gadai dikuasai dan 

dimanfaatkan oleh penerima gadai. Hal ini tidak dibolehkan dalam Islam 

karena Allah SWT telah menyuruh kita berbuat adil. 

 

B. Saran 

1. Kepada penggadai dan penerima gadai untuk lebih memahami aturan 

gadai dalam Islam dan dapat mengaplikasikannya dalam akad pagang 

sawah yang biasa dilakukan. Dan untuk para tokoh agama yang ada di 

Nagari Punggung Kasik, agar lebih memberikan pengetahuan agama 

terutama dibidang gadai dalam Islam. 

2. Penggadai dan penerima gadai disarankan untuk membuat akad yang 

saling menguntungkan dalam tradisi pagang sawah. Seperti penggadai 

mendapatkan bagi hasil dari hasil panen sawah yang dikelola oleh 

penerima gadai. 


